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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 
5.1.   Simpulan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian dan temuan yang diperoleh maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa secara umum tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 
Adversity Quotient dengan keberhasilan belajar pada pendidikan jarak jauh siswa 
tingkat akhir Program Paket C Dalam Jaringan di PKBM Melati PP-PAUD dan 
Dikmas Jawa Barat Mata Pelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini ditunjukkan dari nilai 
sig. (2 tailed) > 0,05 sehingga disumpulkan tidak ada hubungan yang signifikan 
antara dua variabel.  Sedangkan secara khusus, tidak pula terdapat hubungan yang 
signifikan antara Adversity Quotient dengan dengan keberhasilan belajar siswa aspek 
kognitif tingkat rendah (LOTS) dan aspek kognitif tingkat tinggi (HOTS) Program 
Paket C Dalam Jaringan. 
1.2. Implikasi Hasil Penelitian 
Hasil penelitian yang didapatkan berimplikasi pada pertimbangan AQ dalam 
keberhasilan belajar aspek kognitif. Tidak adanya hubungan yang signifikan antara 
Adversity Quotient dengan keberhasilan belajar aspek kognitif dapat diartikan bahwa 
respon siswa terhadap kesulitan yang ia hadapi tidak menjadi patokan keberhasilan 
belajar kognitifnya. Namun, AQ tetap harus dipertimbangkan melihat dari ketahanan 
belajar siswa pada pendidikan jarak jauh. Dimana sejauh ini terlihat siswa dengan AQ 
yang relatif tinggi tetap melanjutkan program pendidikan jarak jauh meskipun 
kebanyakan dari siswa lainnya mundur di tengah jalan. 
1.3. Rekomendasi 
1.3.1. Bagi Praktisi 
Peneliti merekomendasikan praktisi untuk mempertimbangkan faktor lain yang 
mempengaruhi keberhasilan pendidikan jarak jauh yang memiliki hubungan atau tingkat 
pengaruh tinggi. Selain itu, peneliti merekomendasikan lembaga untuk mengadakan 
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capaian pembelajaran relatif rendah. Peneliti juga merekomendasikan tutor untuk 
senantiasa memberikan bimbingan dengan mengoptimalkan faktor-faktor yang bisa 
dikontrol pada pendidikan jarak jauh agar dapat memaintenance siswa untuk terus 
melanjutkan studi. 
1.3.2. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Peneliti merekomendasikan penelitian selanjutnya untuk berfokus pada 
hubungan Adversity Quotient dengan ketahanan siswa dalam terus melanjutkan studi 
ketimbang berfokus pada capaian kognitif. Penelitian lebih lanjut juga bisa dilakukan 
terhadap aspek kognitif dengan membandingkan AQ dan keberhasilan belajar pada 
pendidikan jarak jauh dan pendidikan konvensional yang sejenis. Penelitian serupa 
juga bisa dilakukan dengan cakupan responden yang lebih masif dengan wilayah 
persebaran lebih luas untuk menguji hubungan dengan tingkat ketelitian lebih tinggi. 
 
